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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sejarah Basilek Suku Pekal di Desa Air Buluh sejak 1967 hingga 2025 

menunjukkan bahwa tradisi ini mampu bertahan hingga saat ini, 

mencerminkan ketahanan budaya lokal. Basilek berakar dari ajaran 

leluhur yang diwariskan Nenek Jirokasih serta tokoh lokal, dengan 

gerakan simbolis yang mencerminkan keteraturan, harmoni, dan 

keseimbangan hidup. Selain sebagai seni bela diri, basilek berfungsi 

sebagai media pendidikan karakter, memperkuat identitas budaya, dan 

mempererat ikatan sosial. Peran guru dalam menjaga keaslian tradisi 

sangat penting, meski minat generasi muda kian berkurang. Tradisi ini 

juga memiliki dimensi spiritual dan simbolis yang mendalam, 

menghubungkan manusia dengan leluhur, alam, dan Tuhan. Kini, 

tantangan regenerasi dihadapi, namun upaya dokumentasi dan adaptasi 

lewat media modern memberi harapan bagi pelestarian basilek ke depan. 

2. Tradisi Basilek di Desa Air Buluh, Kecamatan Ipuh, Kabupaten 

Mukomuko menunjukkan kontinuitas yang kuat sejak tahun 1967 hingga 

2025. Pada masa awal hingga Orde Baru, praktik Basilek nyaris tidak 

mengalami perubahan, tetap dijalankan sesuai ajaran leluhur dengan 

dukungan penuh masyarakat dan tokoh adat. Memasuki masa Reformasi 

hingga era modern, Basilek tetap bertahan sebagai warisan budaya yang 

sarat nilai sosial, spiritual, dan identitas kolektif masyarakat. Namun, 

pengaruh modernisasi dan globalisasi menimbulkan tantangan baru, 

terutama berupa penurunan minat generasi muda dan minimnya 

dokumentasi formal. Meski demikian, komitmen tokoh adat dan 

partisipasi masyarakat tetap menjadi faktor utama yang menjaga 

keberlangsungan tradisi ini. Dengan strategi adaptif dan upaya promosi 

yang relevan dengan perkembangan zaman, Basilek berpotensi terus 

hidup dan menjadi simbol penting identitas budaya masyarakat Pekal di 

tengah arus perubahan. 
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B. Saran 

Setelah penulis mengemukakan kesimpulan bebrapa beberapa hasil 

penelitian di atas, maka penulis mengemukakan saran sebagai harapan dan 

dapat menjadi bahan pertimbangan dimasa yang akan datang, yakni: 

1. Untuk masyarakat umum 

 Masyarakat dapat memberikan kontribusi dan kepedulian yang 

lebih besar dalam proses pewarisan basilek pada suku pekal sebagai 

kebudayaan yang harus di jaga dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

kelestarian tetap terjaga sampai generasi-generasi berikutnya. 

2. Untuk Masyarakat Adat   

 Peran aktif yang harus diberikan oleh masyarakat adat lebih besar 

kepada masyarakat karena seiring banyaknya budaya-budaya asing atau 

moderenisasi yang saat ini terus berkembang sehingga dapat menggeser 

bentuk-bentuk dari nilai sosial dan budaya yang terdapat dalam basilek 

pada suku Pekal Ipuh Bengkulu. 

3. Untuk Pemerintahan   

 Pemerintah dapat memperhatikan perkembangan yang terjadi 

dalam basilek pada suku pekal setiap pelaksanaannya, agar dapat 

memberikan kontribusi aktif dalam upaya untuk melestarikan nilai-nilai 

sosial dan budaya yang terdapat dalam basilek suku Pekal. Dalam hal ini 

pemerintah seharusnya membantu mengembangkan pewarisan nilai-nilai 

sosial dan budaya yang ada dengan mempublikasikan melalui berbagai 

media sehingga masyarakat luas bisa mengetahui nya.   
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